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Motorik merupakan tindakan yang bisa menimbulkan gerak / motorik
adalah semua gerakan yang mungkin dapat di lakukan oleh seluruh tubuh,
sedangkan perkembangan motorik dapat di sebut sebagai perkembangan dari
unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Gerak merupakan unsur utama
dalam pengembangan motorik anak. Jika anak banyak bergerak maka akan
semakin banyak manfaat yang akan di peroleh anak ketika ia makin trampil
menguasai garakan motoriknya baik motorik halus maupun motorik kasar yang
keduanya berfungsi sebagai ransangan dalam pengembangan intelegensi dan
kesehatan. Maka rumusan masalah yang dapat diajukan yaitu bagaimana upaya
pengembangan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan pada
kelompok B di TK Wisma Rini Kecamatan Semboro Kabupaten Jember?
sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak melalui permainan dan penelitian ini digunakan untuk memahami lebih
dalam mengenai kemampuan motorik kasar anak. Manfaat teoritis dalam
penelitian ini yaitu sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan pembaca untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini
dapat dijadikan sebagai wacana bagi para pendidik atau para praktisi pendidikan
luar sekolah dalam mengembangkan ketrampilan yang dimiliki anak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindak kelas dengan pendekatan
kuantitatif, dan subjek penelitian yang berjumlah 21 anak yang diambil dengan
teknik populasi secara keseluruhan. Tempat penelitian di kelompok B TK Wisma
Rini Semboro dengan menggunakan purposive area. Data dan sumber data dibagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini

diperoleh dari perhitungan hasil observasi dan data sekunder diperoleh dari
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kepustakaan dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
rumus Kklasikal yang dihitung secara manual.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
melalui aktivitas bermain dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK Wisma Rini Semboro. Hasil pelaksanaan pembelajaran
melalui aktivitas bermain dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan tindakan yang
telah dilakukan pada setiap tahapan siklus yang mengalami peningkatan. Kondisi
awal kemampuan motorik kasar anak dapat diketahui bahwa anak dengan kriteria
belum baik sebanyak 76,19%, selanjutnya anak dengan anak pada kriteria cukup
baik sebanyak 9,52%, dan anak pada kriteria baik sebanyak 14,28%. Setelah
diadakan tindakan pada siklus | kemampuan motorik kasar anak mengalami
peningkatan yaitu anak pada kriteria belum baik sebanyak 9,52%, selanjutnya
anak dengan kriteria cukup baik sebanyak 38,09 %, anak pada kriteria baik
sebanyak 52,38%. Pada siklus Il kemampuan motorik kasar anak dengan kriteria
belum baik sebanyak 4,76%, selanjutnya anak dengan kriteria cukup baik juga
menurun menjadi 14,28 %, sedangkan anak pada kriteria baik meningkat
sebanyak 80.95%. Dengan kalkulasi peningkatan kemampuan motorik kasar anak
sebesar 80,95% maka dapat dikatakan bahwa kemampuan motorik kasar anak

berada pada kriteria baik atau meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini akan diuraikan tentang (1) latar belakang; (2) rumusan

masalah; (3) tujuan; dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan (UUD R.I tahun 1945, Pasal 31,
Ayat 1).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU R.I Nomor 20 tahun 2003,
Bab II, Pasal 3).

Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini
dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu pendidikan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Perkembangan fisik motorik
khususnya motorik kasar anak juga termasuk usaha dalam mengoptimalan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak melalui jenis-jenis aktivitas bermain
yang mendukung.

Keterampilan motorik kasar sangat penting dilakukan untuk membantu

menunjang pertumbuhan dan perkembangan secara optimal khususnya bagi anak
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usia dini, karena berada pada fase golden age atau masa keemasan, dengan alasan
pada masa itu keadaan fisik maupun segala kemampuan anak sedang berkembang
sangat pesat.

Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh tingginya
pendidikan seorang guru. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan
merupakan salah satu faktor penunjang berhasilnya pembelajaran. Keterbatasan
sarana dan prasarana pembelajaran dapat diatasi dengan memanfaatkan yang ada
di lingkungan sekitar. Permainan juga memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan
dalam pembelajaran di TK.

Pembelajaran di TK khususnya diharapkan tidak hanya bersifat teoritik
tetapi juga dapat mengenalkan media pembelajaran dengan menggunakan
permainan tradisonal, karena dalam permainan mempunyai nilai nilai pengetahuan
yang seharusnya dilestarikan oleh guru, sekalipun pada kenyataannya permainan
sedikit demi sedikit ditinggalkan, permainan merupakan ciri suatu bangsa, dan
hasil suatu peradaban. Bangsa mana yang tidak bangga pada permainan budaya.
Karenanya, menggali, melestarikan dan mengembangkan permainan adalah suatu
hal yang tidak dapat dihindari. Selain telah menjadi ciri suatu bangsa, permaian
adalah salah satu bagian terbesar dalam suatu kerangka yang lebih luas yaitu
kebudayaan.

Menguatnya arus globalisasi di Indonesia yang membawa pola kehidupan
dan hiburan baru, mau tidak mau, memberikan dampak tertentu terhadap
kehidupan sosial budaya masyarakat. Termasuk di dalamnya berbagai macam
permainan anak. Sementara itu, kenyataan dilapangan dewasa ini memperlihatkan
adanya tanda-tanda yang kurang menggembirakan yakni semakin kurangnya
permainan anak yang ditampilkan, sehingga akan berakibat pada kepunahan
(Sukirman D, 2008: 29).

Permainan merupakan simbolisasi dari pengetahuan yang turun temurun dan
mempunyai bermacam-macam fungsi atau pesan di baliknya, di mana pada
prinsipnya permainan anak tetap merupakan permainan anak. Dengan demikian
bentuk atau wujudnya tetap menyenangkan dan menggembirakan anak karena

tujuannya sebagai media permainan. Aktivitas permainan yang dapat
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mengembangkan aspek-aspek psikologis anak dapat dijadikan sarana belajar
sebagai persiapan menuju dunia orang dewasa.

Permainan merupakan warisan antar generasi yang mempunyai makna
simbolis di balik gerakan, ucapan, maupun alat-alat yang digunakan. Pesan-pesan
tersebut bermanfaat bagi perkembangan kognitif, emosi dan sosial anak sebagai
persiapan atau sarana belajar menuju kehidupan di masa dewasa. Pesatnya
perkembangan permainan elektronik membuat posisi permainan semakin tergerus
dan nyaris tak dikenal. Memperhatikan hal tersebut perlu usaha-usaha dari
berbagai pihak untuk mengkaji dan melestarikan keberadaannya melalui
pembelajaran ulang pada generasi sekarang melalui proses modifikasi yang
disesuaikan dengan kondisi sekarang (Elly Fajarwati, 2008: 2).

Pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti tentang meningkatkan
motorik kasar pada anak usia dini melalui permainan di TK Wisma Rini
kecamatan Semboro menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kemampuan
keseimbangan tubuh anak sudah dilakukan melalui berbagai permainan namun
kebanyakan belum kreatif dan permainan kurang menstimulasi keseimbangan
tubuh anak. Mengingat kemampuan keseimbangan tubuh ini sangat penting bagi
pengoptimalan kemampuan fisik motorik yang lain maka sedini mungkin
keseimbangan tubuh anak harus di stimulasi dengan baik. Demikian juga dalam
kegiatan permainan diharapkan anak akan berkembang baik sesuai dengan tujuan
pengembangan jasmani tersebut, maka guru TK harus menguasai permainan
tertentu. Apabila guru kurang menguasai permainan ini maka perkembangan anak
juga akan terhambat.

Permainan juga dikenal memiliki beberapa keunggulan. Permainan dapat
memperkenalkan, melestarikan, sekaligus meningkatkan kecintaan terhadap
warisan budaya dan nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya. Pada era
globalisasi kini beberapa pakar pendidikan Indonesia berusaha untuk
menghidupkan dan melestarikan permainan di tengah gencarnya pengaruh budaya
dan teknologi modern.

Di TK motorik kasar anak harus lebih ditingkatkan dengan cara bermain,

Melalui kegiatan bermain anak dapat belajar tentang diri mereka sendiri, orang
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lain dan lingkungannya. Bermain dilakukan sambil belajar dilakukan dengan
rileks tanpa paksaan sehingga menjadi sesuatu yang menyenangkan. Taman
Kanak-Kanak (TK) harus membimbing dan mengawasi anak dalam melakukan
setiap gerakan yang dilakukan oleh anak dalam bermain sehingga semua aspek
perkembangan dapat berkembang secara optimal.

Dari latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui
Permainan Pada Kelompok B Di TK Wisma Rini Kecamatan Semboro Kabupaten

Jember”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu bagaimana upaya pengembangan kemampuan motorik kasar anak
melalui permainan pada kelompok B di TK Wisma Rini Kecamatan Semboro

Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak melalui permainan serta digunakan untuk memahami lebih dalam

mengenai kemampuan motorik kasar anak.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan
bermanfaat.

a. Bagi Guru, dapat memberikan wawasan dan keterampilan pembelajaran
sebagai upaya mengembangkan kreatifitas dalam hal penggunaan media dan
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motorik kasar anak usia dini.

b. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan tentang penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pendidikan dan materi

pelajaran guna meningkatkan mutu para guru dan peserta didik.
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c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang memberikan penjelasan teori
penunjang yang berkaitan dengan penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan
tentang (1) upaya pengembangan motorik kasar; (2) permainan; (3) kajian

penelitian terdahulu; (4) kerangka berfikir permainan tradisional; (5) hipotesis.

2.1 Upaya Pengembangan Motorik Kasar

Motorik pada anak usia dini sanggat diperluhkan, untuk mengembangkan
kecerdasan anak dibidang pengembangan bahasa, kognitif, seni dan kreativitas.
motorik terjemahan dari kata “motor” Gallahue dalam Samsudin (1995:32) adalah
suatu dasar biologis atau mekanika yang menyebabkan suatu gerak. Dengan kata
lain gerak (movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasari oleh
motorik.

Pengembangan motorik pada usia TK di dasari pada aktivitas. Aktifitas
anak usia TK 80 % mengunakan aktifitas Jasmani atau Fisik. Menurut Kartono
dalam (2005:34), usia 4-6 tahun anak dapat meloncat-loncat, merangkak di bawah
meja atau korsi, memanjat, dapat melakukan gerakan — gerakan yang kasar dan
halus dengan tangan kaki dan jari — jarinya. pada usia ini juga mata, tangan dan
kaki bekerja sama dalam koordinasi yang baik anak dapat mengadakan eksporasi
keliling yaitu melalui manipulasi dengan benda — benda dan berbagai macam alat
permainan.

Pengembangan motorik merupakan salah satu bidang pengembangan yang
bisa menstimulasi intelegensi seorang anak melalui bodily / kinesthetic
intelligence (Gadner, dalam Ariani 1998:45). Dari pengertian di atas maka dapat
di simpulkan bahwa motorik merupakan tindakan yang bisa menimbulkan gerak /
motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat di lakukan oleh seluruh tubuh,

sedangkan perkembangan motorik dapat di sebut sebagai perkembangan dari
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unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Gerak merupakan unsur utama
dalam pengembangan motorik anak. Jika anak banyak bergerak maka akan
semakin banyak manpaat yang akan di peroleh anak ketika ia makin trampil
menguasai garakan motoriknya baik motorik halus maupun motorik kasar yang
keduanya berfungsi sebagai ransangan dalam pengembangan intelegensi dan
kesehatan.
Ada tiga tahap perkembangan motorik Anak Usia Dini :
1. Tahap Kognitif
Pada tahap ini dengan kesadaran mentalnya anak berusaha mengembangkan
strategi tertentu untuk mengingat gerakan serupa yang pernah di lakukan pada
masa yang lalu.
2. Tahap Asosiatif
Pada tahap ini anak melakukan perubahan strategi dari tahap sebelunya, yaitu
dari apa yang harus di lakukan menjadi bagaimana melakukan.
3. Tahap Autonomous
Pada tahap ini gerakan yang di tampilkan anak merupakan respons yang lebih
efisien dengan sedikit kesalahan.

Bambang Sujiono (2007:113) perkembangan motorik meliputi motorik
kasar dan motorik halus. Gerakan motorik kasar mulai terbentuk pada saat anak
mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan yang hampir seperti orang dewasa.
Sumantri (2005:48) yang menyatakan bahwa pengertian motorik sebagai istilah
umum untuk berbagai bentuk perilaku gerak manusia. Gallahue (Samsudin
2008:10) menyatakan bahwa motorik adalah suatu dasar biologi atau mekanika
yang menyebabkan terjadinya gerak, gerak adalah kulminasi suatu tindakan yang
didasari sebuah proses motorik. Karena motorik menyebabkan terjadinya sebuah
gerak, karena itu setiap penggunaan kata motorik selalu dikaitkan dengan gerak,
sehingga penerapan dalam keseharian antara gerak dan motorik sering tidak
dibedakan. Gerakan motorik adalah suatu kemampuan yang membutuhkan
koordinasi tubuh anak, hal itu memerlukan tenaga dikarenakan dilakukan

berhubungan dengan otot-otot besar pada anak. Gerakan motorik kasar melibatkan
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seluruh tubuh anak seperti aktivitas otot tangan dan kaki. Gerakan tersebut
mengandalakan kematangan dalam koordinasi (Sujiono, 2008:113).

Santrock (2002:225) pada setiap tahapan usia anak, anak memiliki
kemampuan motorik kasar yang berbeda-beda, pada usia 3 tahun anak akan
menyukai gerakan sederhana seperti melompat dan berlarian, pada usia 4 tahun
anak akan gerakan yang sama namun berani mengambil resiko dan pada usia 5
tahun keatas anak akan berani mengambil resiko melebihi pada usia 4 tahun 10
seperti anak sudah mampu melakukan gerakan berlari dengan kencang dan
menyukai perlombaan dapat disimpulkan bahwa anak sangat menyukai berbagai
kegiatan fisik motorik seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan usia
mereka.

Corbin (Sumantri 2005:48) perkembangan motorik anak merupakan
sebuah perubahan kemampuan motorik dari bayi sampai dewasa yang melibatkan
berbagai aspek perilaku dan kemampuan motorik. Aspek perilaku dan
perkembangan motorik saling mempengaruhi satu sama lain, di mana semua
memiliki hubungan satu dengan yang lainnya. Perkembangan motorik sejalan
dengan bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan gerakan
individu meningkat dari keadaan sederhana, tidak terorganisasi, tidak terampil
menuju ke arah keterampilan yang lebih motorik yang lebih kompleks dan
terorganisasi dengan baik, yang pada akhirnya penyesuaian keterampilan
menyertai proses terjadinya penuaan secara bertahap.

Yudha M (2005:19) perkembangan motorik adalah kemajuan pertumbuhan
gerakan sekaligus kematangan gerak yang diperlukan bagi seorang anak untuk
melaksanakan suatu ketrampilan. Dalam setiap periode usia ketrampilan anak
akan bertambah, semakin anak berusia semakin terampil. Dari beberapa pendapat
mengenai perkembangan motorik diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
motorik merupakan peningkatan yang terjadi baik secara perlahan maupun pesat
dalam keterampilan gerak pada diri anak.

Jadi dapat dikatakan bahwa pada masa anak usia dini atau masa kanak
kanak merupakan masa yang paling tepat untuk mempelajari keterampilan

motorik dikarenakan pada masa tersebut anak masih memiliki ruang dan
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kesempatan yang luas untuk mempelajari ketrampilan-ketrampilan motorik jika

dibandingkan dengan usia-usia lain yang bahkan berada di atas usia kanak-kanak.

2.1.1 Kekuatan

Kekuatan (strength) diartikan sebagia kemampuan dalam menggunakan
gaya dalam bentuk mengangkat atau menahan suatu beban. Bompa(1999:116),
mendefenisikan kekuatan sebagai kemampuan otot dan syaraf untuk mengatasi
beban internal dan eksternal. Kekuatan merupakan kompenen yang sangat penting
dari kondisi fisik secara keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap
aktifitas fisik.

Jenis-jenis Kekuatan dibedakan atas beberapa jenis berdasarkan bentuk dan
waktu pelaksanaan unjuk kerja yang dilakukan. Jenis-jenis tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Kekuatan umum (General strength)
Kekuatan umum, merupakan kekuatan dari system otot secara menyeluruh.
2. Kekuatan khusus (specipic strength)

Kekuatan khusus, diartikan sebagai kekuatan yang ada pada otot-otot

tertentu yang terlibat secara khusus pada gerakan atau cabang tertentu

(dianggap sebagai penggrak utama).

3. Kekuatan maksimal (maximum strength)

Kekuatan maksimal, diartikan sebagai kekuatan atau gaya yang paling tinggi

yang dapat ditampilkan oleh system saraf otot sewaktu kontraksi maksimum

yang dilakukan dengan sadar.
4. Kekuatan mutlak

Kekuatan mutlak, diartikan sebagai kemampuan seorang atlet dalam

mengarahkan tenaga yang maksimum, tanpa mempertimbangkan berat

badannya.
5. Kekuatan nisbi

Kekuatan nisbi, adalah rasio antara kekuatan mutlak dengan berat badan.
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6. Kekuatan kecepatan (daya ledak)
Kekuatan kecepatan, adalah wujud atau hasil dari dua kemapuan yaitu
kekuatan dan kecepatan.

7. Kekuatan daya tahan (daya tahan otot)
Kekuatan daya tahan, diartikan sebagai kemampuan otot melakkukan

aktifitas yang relative berat dalam jangka waktu yang lama.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan ialah

1. Koordinasi intermuskuler
Interaksi beberapa kelompok otot sewaktu melakukan akitifitas.Pada setiap
aktifitas jasmani yang memerlukan kekuatan, biasanya melibatkan bebrapa
kelompok otot.

2. Koordinasi intramuskuler
Dimana kekuatan (hasil gaya) juga tergantung pada fungsi saraf otot yang
terlibat dalam pelaksanaan tugas aktifitas fisik tersebut.

3. Reaksi otot terhadapa rangsangan saraf
Otot akan memberikan reaksi terhadap rangsangan latihan sebesar 30% dari
potensi yang dimiliki otot yang bersangkutan.

4. Sudut sendi
Beberapa penemuan mengatakan bahwa kekuatan maksimum akan dicapai
apabila sendi yang terlibat saat aktifitas berada pada keadaan yang benar-
benar lurus atau mendekati keadaan itu.
Jadi, dengan kata lain kekuatan merupakan kemampuan tubuh mengerahkan

daya maksimal terhadap objek yang ada di luar tubuh ataupun kemampuan

seseorang untuk mengerahkan usaha secara maksimal.

2.1.2 Keseimbangan

Keseimbangan terbagi atas dua kelompok, yaitu keseimbangan statis :
kemampuan tubuh untuk menjaga kesetimbangan pada posisi tetap (sewaktu
berdiri dengan satu kaki, berdiri diatas tangga keseimbangan); keseimbangan

dinamis adalah kemampuan untuk mempertahankan kesetimbangan ketika
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bergerak.Dipengaruhi juga oleh faktor lain seperti, usia, motivasi, kognisi,
lingkungan, kelelahan, pengaruh obat dan pengalaman terdahulu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan :
1. Pusat gravitasi (Center of Gravity-COG)

Pusat gravitasi terdapat pada semua obyek, pada benda, pusat gravitasi
terletak tepat di tengah benda tersebut. Pusat gravitasi adalah titik utama pada
tubuh yang akan mendistribusikan massa tubuh secara merata. Bila tubuh selalu
ditopang oleh titik ini, maka tubuh dalam keadaan seimbang. Pada manusia,
pusat gravitasi berpindah sesuai dengan arah atau perubahan berat. Pusat
gravitasi manusia ketika berdiri tegak adalah tepat di atas pinggang diantara
depan dan belakang vertebra sakrum ke dua.

Derajat stabilitas tubuh dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu : ketinggian dari
titik pusat gravitasi dengan bidang tumpu, ukuran bidang tumpu, lokasi garis
gravitasi dengan bidang tumpu, serta berat badan.

2. Garis gravitasi (Line of Gravity-LOG)

Garis gravitasi merupakan garis imajiner yang berada vertikal melalui pusat
gravitasi dengan pusat bumi. Hubungan antara garis gravitasi, pusat gravitasi
dengan bidang tumpu adalah menentukan derajat stabilitas tubuh.

3. Bidang tumpu (Base of Support-BOS)

Bidang tumpu merupakan bagian dari tubuh yang berhubungan dengan
permukaan tumpuan. Ketika garis gravitasi tepat berada di bidang tumpu, tubuh
dalam keadaan seimbang. Stabilitas yang baik terbentuk dari luasnya area bidang
tumpu. Semakin besar bidang tumpu, semakin tinggi stabilitas. Misalnya berdiri
dengan kedua kaki akan lebih stabil dibanding berdiri dengan satu kaki. Semakin
dekat bidang tumpu dengan pusat gravitasi, maka stabilitas tubuh makin tinggi.

Dengan kata lain keseimbangan merupakan interaksi yang kompleks dari
integrasi/interaksi sistem sensorik dan muskuloskeletal yang dimodifikasi/diatur

dalam otak sebagai respon terhadap perubahan kondisi internal dan eksternal.
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2.2 Permainan

Melihat pentingnya peran bermain bagi perkembangan anak usia dini, maka
aktivitas bermain ini perlu dikembangkan untuk anak. Salah satu kegiatan yang
perlu dikembangkan adalah melalui sebuah permainan. Menurut Bettelheim dalam
Hurlock, permainan adalah kegiatan yang ditandai oleh aturan serta persyaratan
persyaratan yang disetujui bersama dan ditentukan dari luar untuk melakukan
kegiatan dalam tindakan yang bertujuan (Mayke, 2001:60). Pada mulanya anak
akan lebih banyak melakukan permainan individual namun secara bertahap anak
akan mampu bekerjasama di dalamnya (Mayke, 2001:60).

Permainan, khususnya permainan untuk anak usia dini memiliki berbagai
jenis dan macam, diantaranya permainan individual, permainan bersama-sama
teman, permainan beregu, serta permainan di dalam ruangan (Mayke, 2001:61).
Berbagai jenis permainan tersebut memiliki cirinya masing-masing. Permainan
individual cenderung dimainkan sendiri dan anak berkompetisi dengan dirinya
sendiri, berbeda dengan permainan bersama teman dan permainan beregu yang
cenderung dilakukan bersama-sama serta memiliki aturan-aturan tertentu.

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa dalam permainan anak terkandung
nilai-nilai pendidikan yang tidak secara langsung terlihat nyata, tetapi terlindungi
dalam sebuah lambang, nilai-nilai tersebut berdimensi banyak antara lain rasa
kebersamaan, kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, dan aspek-aspek kepribadian
yang lain (Sukirman D, 2008:8). Permainan anak dapat dioptimalkan untuk
mengembangkan aspek kepribadian, khususnya kebersamaan dan kerjasama.

Melihat banyaknya jenis permainan yang ada, maka memilih permainan
yang tepat merupakan hal yang perlu diperhatikan. Aspek yang dikembangkan
dalam kegiatan bermain cukup banyak, untuk itulah perlu pemilihan permainan
yang tepat disesuaikan dengan aspek yang lebih ingin dikembangkan, terlepas dari
kemungkinan bahwa akan ada aspek lain yang berkembang. Dalam
pengembangan kemampuan kerjasama merupakan poin utama dalam penelitian
ini, maka yang dipilih seharusnya merupakan permainan yang di dalamnya

mengandung unsur interaksi satu sama lain.
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2.2.1 Permainan Lompat Tali
1. Pengertian Lompat

Yudha. M. Saputra (2005: 46) berpendapat lompat adalah gerakan dasar
yang terjadi ketika tubuh diangkat ke udara karena tekanan yang berasal dari satu
atau ke dua tungkai dan tubuh mendarat menggunakan satu atau dua kaki. Gerak
lompat dapat dibagi menjadi beberapa cara, misalnya hopping (meloncat) adalah
bentuk dari melompat karena adanya daya dorong yang berasal dari satu tungkai
dan mendarat dari kaki tungkai yang sama. Tapi seandainya pendaratan
diakibatkan tidak ada dorongan tungkai gerak ini disebut leaping (melompat).

Pola melompat dengan dua kaki yang diterima sebagian besar yaitu lompat

ke atas atau ke bawah atau melompat tinggi dengan cara berdiri. Dalam melompat
keatas tubuh didorong keatas dan ke luar. Sementara itu melompat dengan satu
kaki memiliki fase sama yaitu 1) tahap persiapan; 2) tahap lepas landas; dan 3)
tahap pendaratan. Adapun tahapan melompat yaitu:

e persiapan merupakan tahap persiapan dibutuhkan untuk mempersiapkan
tubuh untuk bergerak: contoh gerakan yang membungkuk atau
melebarkan pinggul, lutut, dan pergelangan kaki dan ayunan kearah
belakang dari lengan.

e Tahap lepas landas, tahap ini sangat berpengaruh penting. Sudut yang
paling efektif adalah 45derajat. Sebagai pengalaman pelompat yang baik
menggunakan sudut lepas landas lebih kecil daripada yang digunakan
pelompat yang buruk.

e Tahap pendaratan, ketika akan mendarat pada kaki yang kaku ini akan
membuat pendaratan terasa tegang dan kaku. Perbedaannya pelompat
yang belum berpengalaman perlahan-lahan melenturkan pinggang, lutut
dan pergelangan kaki secara berangsur-angsur untuk lompatan.

e Kegiatan melompat dapat dilakukan dengan tumpuan satu kaki
bergantiganti, tumpuan dua kaki, melompati rintangan, melompat
dengan variasi ketinggian berbeda, jarak bervariasi. Kegiatan melompat

ini akan mengembangkan koordinasi dan kekuatan kaki. Bentuk gerakan
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dasar melompat akan memberi pengalaman anak untuk mengetahui
bagaimana cara melompat, jatuh atau mendarat yang benar.

Menurut Arif Syarifuddin (1993: 60-63) terdapat beberapa bentuk gerakan
melompat, meliputi: 1) lompat sambil berjingkat-jingkat dengan kaki kiri dan
kanan secara bergantian; 2) lompat meraih sesuatu benda/dinding di atas; 3)
lompat tali tanpa awalan dan dengan awalan; 4) lompat melewati teman yang
merangkak; dan 5) lompat-lompat ditempat dengan menggunakan berbagai
macam variasi, misalnya mengangkat kedua kaki lurus ke depan, mengenakan
lutut kedada, membuka kedua kaki ke samping.

Jadi dapat disimpulkan lompat merupakan gerakan yang dapat dilakukan
menggunakan satu kaki atau dua kaki. Gerakan melompat dapat divariasi dengan
menggunakan rintangan atau jarak sesuai dengan kemampuan anak. Tahap

melompat yaitu tahap persiapan, lepas landas, dan pendaratan.

2. Pengertian Kegiatan Lompat Tali

Anak usia dini merupakan anak yang berusia antara 0-6 tahun. Pada usia ini
potensi anak akan berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Potensi
anak akan berkembang ketika anak melakukan banyak aktivitas yaitu melalui
bermain. Dengan bermain seluruh aspek perkembangan anak akan berkembang
dengan maksimal.

Bermain dengan melakukan permainan akan membuat anak berekplorasi
dan berkreativitas sesuai keinginan dan imajinasinya. Menurut Bruner (Mayke S
Tedjasaputra, 2001: 11), bermain memungkinkan anak untuk berkesplorasi
terhadap kemungkinan yang ada, karena situasi bermain akan membuat anak
terlindung dari akibat yang akan diderita kalau hal itu dilakukan berhari-hari.

Permainan yang sesuai untuk anak usia dini adalah permainan yang
memiliki  karakteristik sesuai dengan anak untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Permainan bagi anak usia dini sebaiknya yang aman tidak
membahayakan anak secara fisik maupun motorik dan permainan dapat
dilaksanakan dengan sendiri atau berkelompok. Menurut Hurlock (1978: 320),

bermain merupakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang
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ditimbulkan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan secara
sukarela dan tidak ada paksaaan atau tekanan dari luar atau kajian.

Lompat merupakan gerakan yang dapat dilakukan menggunakan satu kaki
atau dua kaki. Gerakan melompat dapat divariasi dengan menggunakan rintangan
atau jarak sesuai dengan kemampuan anak. Tahap melompat yaitu tahap
persiapan, lepas landas, dan pendaratan. Gerakan melompat dapat dilakukan
dengan variasi ketinggian yang berbeda dan jarak variasi.

Dalam penelitian ini kegiatan lompat yang dilakukan adalah lompat tali.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005: 1127), tali merupakan
barang yang mengutas-utas panjang, dibuat dari bermacam-macam bahan (sabut
kelapa, 1juk, plastik, dan sebagainya), ada yang dipintal ada yang tidak, gunanya
untuk mengikat, mengebat, menghela, dan menarik. Kegiatan lompat tali
merupakan kegiatan motorik kasar yang dilakukan oleh anak berkaitan dengan
kemampuan atau keterampilan kaki dalam melompati seutas tali dengan
ketinggian tertentu. Tali yang dimaksud adalah berupa untaian karet gelang yang
dirangkai menjadi panjang atau dengan ukuran tertentu. Tali yang digunakan
rangkaian karet, karena aman untuk Lompat tali yang dilakukan anak adalah anak
melakukan lompatan dengan satu kaki kemudian melompati tali tanpa menyentuh

tali tersebut.

3. Teknik Melakukan Lompat Tali

Kegiatan lompat tali dapat dilakukan dengan berkelompok. Anak
melakukan kegiatan ini secara bergiliran, yaitu dua orang anak memegangi kedua
ujung tali dan anak yang lain bergiliran melakukan gerakan lompat tinggi.
Awalan lompat tali dapat dilakukan dengan tiga langkah, kaki kanan, kaki kiri,
dan kaki kanan lagi. Gerakan lompatan adalah kaki kanan melakukan tumpuan,
kedua lengan mengayun ke depan atas dan bawah badan ke atas melewati karet,
dan mendarat dengan kedua kaki dengan posisi lutut dibengkokkan. Sementara
itu menurut Einon (2004: 62-63), ada beberapa cara untuk melakukan lompat tali

yaitu dengan melihat tinggi rendah tali.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Permainan lompat tali dilakukan dengan beberapa anak, dua anak
memegangi tali. Ketika anak memegangi tali tinggi-tinggi dan guru meneriakkan
“dibawah bintang-bintang”, maka semua anak akan berlari melalui bawah tali.
Ketika anak memegang tali pada posisi terendah maka, seorang guru
meneriakkan “di atas bulan”, maka semua anak harus melompati tali tersebut.
Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan membuat dua garis sejajar pada
lantai. Anak melompat dari satu tali ke tali yang satunya.

Mengacu dari pernyataan di atas, maka permainan lompat tali yang
dilakukan anak adalah anak dibagi menjadi dua kelompok sama besar, kemudian
setiap kelompok melakukan hompimpah secara bersamaan pada masing-masing
Kelompok. Hompimpah atau gambreng ini bertujuan untuk mengatur anak agar
anak belajar bermain sportif. Anak yang menang akan melompat terlebih dahulu,
dilanjutkan anak kedua dan seterusnya. Ujung-ujung tali dipegang oleh anak atau
dikaitkan pada kaki-kaki kursi atau tiang. Setiap anak akan melompati tali yang
tingginya awalnya semata kaki dan ketinggian 20 cm, anak melakukan lompatan
tanpa menggunakan awalan terlebih dahulu, posisi badan anak berada tidak jauh
dari posisi tali, badan anak tegap dan anak melakukan lompatan tumpuan dengan

satu kaki. Setelah itu anak akan melompat dan mendarat tanpa terjatuh.

4. Alasan Mengapa Lompat Tali digunakan sebagai Tindakan

Melompat merupakan gerakan yang menggunakan satu kaki atau dua kaki
secara bergantian. Gerakan yang dilakukan dapat divariasi dengan kegiatan gerak
lain. Kegiatan lompat sangat disukai oleh anak-anak, salah satunya dalam
kegiatan bermiain lompat tali. Permainan lompat tali ini akan melatih
kemampuan gerak anak dan mengajak anak untuk aktif dalam suatu kegiatan.
Anak akan menjadi berani dalam mengambil keputusan dan mencoba hal yang
baru. Gerakan yang dilakukan saat dilakukan permainan lompat tali juga akan
menjadikan anak lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan motorik kasar.

Motorik kasar anak akan menjadi kuat terutama pada tungkai kaki, hal ini
dikarenakan lompat tali menggunakan otot-otot kaki untuk bergerak dan

melakukan tumpuan. Anak yang awalnya hanya suka bermain sendiri dengan
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permainan lompat tali anak akan menjadi mau untuk berinteraksi dan
bekerjasama dengan teman yang lain. Alasan ini diperkuat dengan adanya
kelebihan dari lompat tali menurut Bambang Sujiono (2008: 6.25) yaitu: a)
meningkatkan kekuatan dan kecepatan otot-otot tungkai; b) meningkatkan
kelentukan dan keseimbangan tubuh; dan c¢) mengembangkan koordinasi gerak
mata, lengan, dan tungkai kaki.

Manfaat tersebut didukung dengan kelebihan anak melakukan lompat tali
adalah anak menyukai permainan yang menyenangkan, kegiatan lompat tali ini
merupakan kegiatan yang tidak memiliki resiko besar ketika anak
memainkannya, kegiatan lompat tali tidak memakan biaya yang mahal, tidak
menyita waktu dan menyehatkan. Selain itu kegiatan lompat tali mampu melatih
otot-otot kaki anak yang berkaitan untuk meningkatkan kemampuan motorik

kasar anak.

2.2.2 Tangga Titian

Tangga Titian Tangga titian adalah permainan untuk melatih
keseimbangan anak, terbuat dari kayu ringan dan kuat, sehingga dapat dipindah
pindahkan di area sekolah. Tangga titian dibuat dengan ukuran 15 x 120 x 20 cm
dan dapat dicat dengan berbagai macam warna yang menarik. Tangga titian
berguna untuk menstimulasi sistem vestibular anak (Mainan Kayu, 2011).
Menurut Ika PH (2010) bermain tangga titian termasuk dalam kegiatan bermain
aktif. Kegiatan bermain aktif merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan
dan kepuasan pada anak melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri, biasanya
melibatkan banyak aktivitas tubuh/gerakan tubuh.
e Tujuan Bermain Tangga Titian pada Anak TK

Pengembangan dan pembinaan keterampilan motorik sangat diperlukan
karena merupakan perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak
tubuh yang sangat diperlukan bagi kehidupan anak. Rendahnya keseimbangan
kemampuan fisik motorik anak berjalan pada suatu tangga titian membuat anak
menjadi ragu dalam bermain, berlari, memanjat, bergelantung maupun yang

dibutuhkan saat bersosialisasi dengan teman sepermainannya. Kegiatan berjalan di
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atas tangga titian ini bertujuan untuk melatih keseimbangan, keberanian serta
menumbuhkan rasa percaya diri. Berjalan pada tangga titian bagi anak TK (Yani
Mulyani dan Juliska Gracinia, 2007: 2) bertujuan untuk:

a. Melatih kekuatan otot kaki.

b. Melatih keseimbangan tubuh.

c. Melatih menggerakkan badan dan kaki untuk kekuatan otot dan koordinasi.

d. Melatih keberanian dan percaya diri

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu merupakan tinjauan penelitian yang
relevan, yang berfungsi untuk memberikan landasan dan acuan kerangka berpikir
atau mengkaji masalah-masalah yang menjadi masalah penelitian terdahulu yang
dapat dijadikan acuan maupun saran bagi peneliti dalam penelitiannya. Penelitian

terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu

Sasaran Telaah

Penelitian Yang Ditelaah

Hesti Wijayanti Aprillia Puspita Sari Suparmi
Peningkatan Upaya Meningkatkan Upaya
Kemampuan Motorik Kemampuan Motorik Mengembangkan Fisik
Kasar Anak Melalui Kasar Melalui Motorik Kasar Anak
Bermain Lempar Permainan Tradisional | Melalui Bermain
Judul Penelitian Tangkap Bola Besar Kucing-Kucingan Pada | Outdoor Pada Anak
Kelompok B TK Al Anak Kelompok B Di Kelompok A Di Tk

Hidayah Semawung
Banjaroyo Kalibawang
Kulonprogo

Tkit Ar-Raihan

Pertiwi lii Blimbing
Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen

Tahun Penelitian

2014

2013

2013

Hasil Temuan

Dari hasil analisis dan
refleksi yang telah
dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa
peningkatan
kemampuan motorik
kasar anak sudah
memenuhi harapan
peneliti jika
dibandingkan dengan.
sebelumnya.

Berdasarkan hasil
penelitian yang
dilaksanakan di TKIT
Ar-Raihan maka dapat
disimpulkan bahwa
penggunaan permainan
tradisional kucing-
kucingan dalam
pembelajaran dapat
meningkatkan

kemampuan motorik

Dari hasil analisis dan
refleksi seluruh
tindakan diketahui
bahwa kemampuan
fisik motorik kasar
anak mengalami
perkembangan. Hal itu
terjadi karena anak
terbiasa mengikuti
pembelajaran dan
mempunyai
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Sasaran Telaah

Penelitian Yang Ditelaah

Hesti Wijayanti

Aprillia Puspita Sari

Suparmi

kasar anak kelompok B
di TKIT Ar-Raihan.
Hal ini dapat dilihat
melalui hasil yang
diperoleh dari pra
tindakan, siklus I dan
siklus I mengenai
aspek penilaian
kecepatan, kelincahan

dan keseimbangan.

kesempatan untuk
bermain outdoor
dengan media
pembelajaran yang
digunakan peneliti
dalam pembelajaran.

Persamaan Masing-masing peneliti melakukan penelitian motorik kasar anak usia dini
Lebih memfokuskan Lebih memfokuskan Lebih memfokuskan
pada upaya peningkatan | pada peningkatan pada pengembangan
kemampuan motorik penilaian kecepatan, fisik motorik kasar
kasar berimplikasi baik | dan keseimbangan. anak pada saat bermain

Perbedaan pada peningkatan outdoor.

kemampuan motorik
khususnya pada
keseimbangan,
kekuatan, kelentukan
motorik kasar.

(Sumber data: diolah berdasarkan kajian penelitian terdahulu)

2.4 Kerangka Berpikir

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu lembaga di jalur formal yang
menangani pendidikan anak usia dini. Saat ini perhatian terhadap pendidikan anak
usia dini semakin meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa telah tumbuh
kesadaran dari masyarakat mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini,
karena pada masa ini merupakan fase perkembangan yang mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda dari masing-masing anak.

Perkembangan anak yang harus dikembangkan terdapat beberapa aspek
diantaranya kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, dan moral agama.
Terdapat berbagai cara untuk menstimulasi aspek-aspek perkembangan tersebut,
salah satunya pada aspek perkembangan kemampuan motorik kasar yang dapat
distimulasi melalui permainan. Bermain sangat penting bagi anak untuk
pertumbuhan dan perkembangan mereka. Bermain dapat meningkatkan
kemampuan gerak anak-anak, menyalurkan hasrat bergerak dan menciptakan

suasana kesenangan dan kegembiraan.
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Aspek perkembangan fisik motorik merupakan hal yang penting untuk
dikembangkan pada anak oleh karena itu perlu suatu metode yang mendukung
perkembangan tersebut menjadi optimal. Perkembangan kemampuan motorik
kasar anak dapat terlihat jelas saat melakukan suatu permainan karena anak
melakukan berbagai gerakan. Proses permainan akan berpengaruh terhadap
perkembangan motorik kasar anak. Jika proses pembelajaran dilakukan melalui
permainan yang menyenangkan, kinerja otak akan optimal dan dapat
mempengaruhi koordinasi gerak anak sehingga dapat diindikasikan dapat
mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak wusia dini. Permainan
merupakan salah satu bentuk media yang dapat mengembangkan motorik kasar
anak usia dini maka dari itu dengan melakukan permainan diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

= Kemampuan motorik kasar ( kekuatan dan
| Keadaan Awal | keseimbangan) siswa kelompok B TK
@ Wisma Rini Semboro belum ontimal.

| Tindakan |<:| Dilakukan ~ upaya perbaikan  melalui
kegiatan permainan.

Hasil Akhir

:> Kemampuan motorik kasar ( kekuatan dan
keseimbangan) siswa kelompok B TK
Wisma Rini Semboro sudah optimal.

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan diatas, maka dapat diambil hipotesis penelitian sebagai berikut: Jika
kegiatan permainan dilakukan pada anak usia dini, maka perkembangan motorik
kasar dapat meningkat khususnya komponen kekuatan dan keseimbangan pada

anak Kelompok B TK Wisma Rini, Semboro.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan (1) Jenis Penelitian (2) Tempat dan Waktu
Penelitian; (3) Penentuan Responden Penelitian; (4) Definisi Operasional; (5)
Rancangan Penelitian; (6)Langkah-langkah Penelitian; (7) Teknik Pengumpulan
Data; (8) Instrumen Pengumpulan Data; (9)Metode Analisis Data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindak kelas. Penelitian tindak kelas (Masyhud, 2014:172) merupakan penelitian
yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Penelitian tindak
kelas berusaha mengkaji hubungan sebab akibat antara perlakuan yang diberikan
dengan dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini termasuk penelitian secara
kolaborasi apabila dilihat dari teknik pengumpulan data. Wina Sanjaya (2010: 59)
mengemukakan bahwa pola kolaboratif merupakan pola pelaksanaan tindakan
kelas, inisiatif untuk melaksanakan tindak dari guru, akan tetapi dari pihak luar

yang berkeinginan untuk memecahkan masalah pembelajaran.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ditentukan secara sengaja yaitu di TK Wisma Rini
Semboro dengan pertimbangan sebagai berikut.
a. Adanya kesediaan dari TK Wisma Rini, Semboro untuk dijadikan tempat
pelaksanaan penelitian.
b. Judul penelitian belum pernah diteliti di TK Wisma Rini, Semboro.
c. Adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga memperlancar
penelitian ini.

Waktu penelitian direncanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
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3.3 Penentuan Subjek Penelitian

Metode penentuan responden penelitian merupakan suatu cara untuk
menentukan subyek penelitian. Responden penelitian dalam penelitian ini adalah
kesuluruhan siswa kelas B TK Wisma Rini, Semboro, maka penelitian ini

menggunakan metode populasi (Arikunto, 2006:130).

3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap judul penelitian,

maka perlu diberikan penjelasan beberapa istilah yaitu sebagai berikut.

a. Motorik Kasar
Motorik kasar adalah tindakan yang bisa menimbulkan gerak / motorik adalah
semua gerakan yang mungkin dapat di lakukan oleh seluruh tubuh, sedangkan
perkembangan motorik dapat di sebut sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Dalam penelitian ini, difokuskan
pada tiga hal yaitu: kekuatan dan keseimbangan.

b. Permainan
Permainan ialah usaha olah diri (olah pikiran dan olah fisik) yang sangat
bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan motivasi, kinerja, dan prestasi

dalam melaksanakan tugas dan kepentingan organisasi dengan lebih baik.

3.5 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan model
Kemmis dan Mc. Taggart. Model penelitian ini tidak hanya digunakan satu kali
tetapi digunakan berkali-kali hingga hasil yang diharapkan tercapai. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini terdapat empat komponen vyaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun skema alur tindakan model Kemmis

& Mc. Taggart sebagai berikut:
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Refleksi — ‘
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Perlakuan & pgngamatan
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Gambar 3.1 Desain penelitian Kemmis & Mc.Taggart
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2008: 84)

Keterangan:

Plan (Perencanaan)

Action (Tindakan)

Observe (Pengamatan)

Reflect (Refleksi)

Revised Plant (Perencanaan Revisi)
Action Il (Tindakan 11)

Observe Il (Pengamatan Il )
Reflect 11 (Refleksi 1)

ONoORwWNE

Kemampuan motorik terdapat kemampuan motorik kasar dan motorik halus.
Kemampuan motorik yang perlu dikembangkan salah satunya adalah komponen
fisik motorik motorik kasar yaitu kekuatan dan keseimbangan. Motorik kasar
merupakan kegiatan atau aktivitas motorik yang melibatkan otot-otot besar anak.
Otot-otot besar tersebut digunakan untuk melakukan gerakan-gerakan yang
bersifat kasar atau memerlukan energi besar. Kemampuan motorik kasar anak
sudah mampu dilakukan oleh anak yang berusia 4-5 tahun, anak sudah mampu
dilatih untuk melakukan gerakan yang melibatkan otot besarnya.

Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
pengembangan komponen motorik kekuatan dan keseimbangan maka diperlukan
kegiatan yang sesuai. Peneliti menggunakan permainan pada TK WISMA RINI

Semboro. Dengan demikian, upaya meningkatkan komponen motorik fisik
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kekuatan dan keseimbangan anak dilakukan dengan permainan. Penelitian
tindakan kelas ini merupakan upaya perbaikan untuk mengatasi kendala pada
motorik kasar anak khususnya komponen fisik motorik kekuatan dan
keseimbangan Kelompok B TK WISMA RINI Semboro. Pentingnya kegiatan ini
adalah untuk mengetahui seberapa baik kekuatan otot-otot tangan anak akan
menjadi kuat terutama otot lengan atas, dapat meningkatkan keseimbangan, dan
mengembangkan koordinasi gerak mata, lengan, dan tungkai. Dengan demikian
peningkatan kemampuan motorik kasar anak khususnya kekuatan dan
keseimbangan dapat meningkat dengan optimal.

Berikut adalah skema alur bagan kerangka berpikir:

Kegiatan Awal - Kemampuan motorik

\ 4

kasar anak belum

Dilakukan upaya
Tindakan « perbaikan melalui
‘ permainan
Hasil Akhir » Kemampuan motorik
kasar anak sudah

3.6 Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian dilakukan selama dua Siklus, setiap satu Siklus terdapat 4
tahapan, yaitu: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3) Pengamatan; dan 4) Refleksi.
Berikut adalah penjelasan langkah-langkah penelitian diatas:

1. Tahap Perencanaan (Plan)

Perencanaan ini dilakukan oleh peneliti dengan guru Kkelas. Kegiatan
perencanaan dilakukan bersama guru kelas dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Penyusunan RKH (Rencana Kegiatan Harian), penyusunan RKH tetap

menggunakan seperti yang sudah ada di sekolahan agar tidak
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mengganggu kegiatan pembelajaran lainnya. Jadi permainan diadakan di
awal pembelajaran inti, dimana anak-anak masih bersemangat.
Menyiapkan tempat dan alat yang digunakan yaitu kayu induk dan kayu
anak.

Menyiapkan lembar observasi.

2. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan permainan dilaksanakan sesuai dengan RKH yang telah dibuat.

Peneliti melaksanakan permainan menggunakan kegiatan motorik kasar diawal

pembelajaran. Kegiatan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

penutup. Peneliti memperhatikan tentang kesesuaian antara perencanaan dan

pelaksanaan pembelajaran mengenai.

3. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilaksanakan peneliti, selama proses tindakan dilakukan. Tahap

pengamatan ini mengamati hal-hal yang sudah disebutkan dalam pelaksanaan,

terhadap proses tindakan, hasil, dan situasi tindakan serta hambatan dalam

tindakan. Pengamatan ini dilakukan ketika anak melakukan kegiatan bermain.

Peneliti melaksanakan observasi bersama dengan kawan.

Berikut adalah cara observasi yang dilakukan oleh peneliti:

a.

Peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan kekuatan anak dalam
melakukan pukulan terhadap kayu anak dengan menggunakan kayu induk
dalam melakukan pukulan dan keseimbangan tubuh anak dalam
merespons kayu anak yang telah dipukulkan tadi. Pengamatan ini
dilakukan dengan mengisi lembar observasi (checklist) yaitu peneliti
mengamati anak dalam melakukan kegiatan yang dilakukan.

Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana guru
mengajar dalam kegiatan, apakah sudah sesuai dengan perencanaan
sebelumnya atau tidak, selain itu berguna untuk mengetahui kemampuan

anak yang dicapai selama tindakan.

4. Tahap Refleksi

Tindakan refleksi dilakukan untuk mengingat kembali tindakan yang telah

dilakukan dan menganalisis data observasi pada kemampuan anak melakukan.
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Guru dan peneliti melakukan diskusi apa saja hambatan yang terjadi dan cara

untuk melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

SIKLUS 11

Siklus kedua dilaksanakan apabila Siklus 1 belum mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan. Tindakan Siklus 2 dilaksanakan untuk
memperbaiki Siklus pertama, dan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Pada
Siklus kedua juga melaui tahapan seperti Siklus kedua.

3.7 Teknik Penumpulan Data

Data penelitian akan diperoleh dengan menggunakan metode lembar
observasi (checklist).
a. Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 236), observasi adalah pengamatan
dan pencatataan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
Observasi digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa dalam ruang,
waktu, dan keadaan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
teknik analisis data checklist.

Checklist berisi sederet daftar pernyataan yang berkaitan dengan indikator
dari variabel yang diteliti dan disampingnya telah disediakan kolom untuk
diberi tanda cek (V) sesuai dengan fakta atau fenomena yang diobservasi
(Masyhud, 2014:223).

Data observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan
yang berisi tentang kemampuan anak. Indikator yang digunakan adalah unsur
komponen kemampuan fisik motorik kekuatan anak dalam pukulan dan

keseimbangan.

3.8 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian menurut Masyhud (2014: 223) adalah alat yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi.
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Lembar observasi merupakan catatan tentang perkembangan yang dilakukan
dalam proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
dengan memberi tanda check list (V) apabila yang diamati muncul atau sesuai

dengan instrumen dan dengan deskripsi keterampilan yang diharapkan dicapai

anak.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Motorik Kasar Anak
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor
Dapat melambungkan
berbagai objek berbagai
g bentuk dan ukuran dengan
Kemampuan satu atau dua tangan.
Kemampuan . gg:zwa;ngﬁg;ﬁan kII))a;:k))at melenr:p;rkan objek ke
: Keseimbangan erbagai arah dengan tangan
Motorik Kasar untuk kelenturan kiri atau kanan.
otot
Dapat menggerakan tubuh
Kelincahan secara reflek ke berbagai arah
dengan baik

3.9 Metode Analisis Data

Teknis analisis data pada penelitian tindakan kelas merupakan bukti adanya
peningkatan atau perbaikan dari sebuah proses pembelajaran. Hasil yang
diperoleh, didapat dari data selama observasi penelitian. Analisis data yang
dipakai adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif
kualitatif merupakan menganalisa data denga cara menjelaskan dan
menggambarkan hasil penelitian dengan kata-kata atau kalimat, sementara
deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh berupa angka-angka untuk
mengetahui persentase kemampuan melompat anak.

Rumus yang digunakan untuk mencari persentase dalam penelitian ini
menurut Masyhud (2014: 284) Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti
dikumpukan dianalisis untuk mengetahui target pencapaian pembelajaran dengan
rumus:

L Ysrt 100%
PL= g 0070
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Keterangan :
pi
Xsrt
Xsi

Menurut Masyhud (2014: 289), data tersebut diintepretasikan ke dalam

Kriteria dengan persentase prestasi belajar:

: prestasi individual
- skor riil tercapai
: skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Kualifikasi Kriteria skor (%)
Sangat Baik 81 - 100
Baik 61 - 80
Cukup 41 - 60
Kurang 21 -40
Kurang Sekali 0-20

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, maka dari
itu penelitian ini mengggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang

menggambarkan suatu keadaan sesungguhnya yang diperoleh bertujuan untuk

mengetahui peningkatan perkembangan motorik anak.
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BAB 5. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan motorik kasar melalui
permainan dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
melalui aktivitas bermain dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK Wisma Rini Semboro. Hasil pelaksanaan pembelajaran
melalui aktivitas bermain dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan tindakan yang
telah dilakukan pada setiap tahapan siklus yang mengalami peningkatan.

Kondisi awal kemampuan motorik kasar anak dapat diketahui bahwa anak
dengan kriteria belum baik sebanyak 76,19%, selanjutnya anak dengan anak pada
kriteria cukup baik sebanyak 9,52%, dan anak pada kriteria baik sebanyak
14,28%. Setelah diadakan tindakan pada siklus | kemampuan motorik kasar anak
mengalami peningkatan yaitu anak pada kriteria belum baik sebanyak 9,52%,
selanjutnya anak dengan kriteria cukup baik sebanyak 38,09 %, anak pada kriteria
baik sebanyak 52,38%.

Pada siklus Il kemampuan motorik kasar anak dengan kriteria belum baik
sebanyak 4,76%, selanjutnya anak dengan kriteria cukup baik juga menurun
menjadi 14,28 %, sedangkan anak pada kriteria baik meningkat sebanyak 80.95%.
Dengan kalkulasi peningkatan kemampuan motorik kasar anak sebesar 80,95%
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan motorik kasar anak berada pada kriteria

baik atau meningkat.
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5.2 Saran

Penelitian ini memiliki beberapa saran bagi guru, peneliti dan sekolah.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah bagi :

1.

Guru

Diharapkan metode permainan dapat dijadikan bahan pertimbangan variasi
model pengembangan untuk meningkatkan aktivitas motorik kasar anak usia
dini.

Sekolah

Hasil penelitian sebaiknya menjadi alat pengambilan kebijakan dalam
menentukan program pengembangan kemampuan motorik kasar anak di TK
Wisma Rini Semboro. Selain itu sekolah juga perlu memberikan dan
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang sifatnya berkelompok agar
kemampuan anak dalam berinteraksi dapat terasah dengan baik, khususnya
kegiatan bermain permainan tradisional. Diharapkan pula sekolah dapat
mengurangi  kegiatan pembelajaran yang bersifat klasikal dan
memberikannya sesuai porsi.

Peneliti Selanjutnya

Penerapan aktivitas bermain permainan tradisional dapat dipakai sebagai
referensi bagi penelitian terkait dengan aspek-aspek perkembangan anak
yang lain seperti aspek perkembangan kognitif, bahasa maupun fisik

motorik.
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MATRIK PENELITIAN

Pe{ll::(liiltlilan lfv}l:sl:ls;l:l P‘; izll?g;:l Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis
Upaya Bagaimana Variabel bebas : 1. Upaya 1. Subjek 1. Penentuan daerah penelitian Upaya
Pengembangan upaya Upaya Pengembangan penelitian dengan metode purposive area. pengembangan
Kemampuan pengembangan pengembangan Motorik Kasar adalah siswa motorik kasar
Motorik Kasar kemampuan motorik kasar a. Kekuatan TK kelas B. 2. Jenis penelitian yaitu penelitian anak usia dini
Anak Melalui motorik kasar b. Keseimbangan tindak kelas dengan pola dapat
Permainan anak melalui c. Kelincahan 2. Informan. Kemmis dan Mc. Taggart ditingkatkan
Pada permainan Variabel terikat : (Masyhud, 2014:172) dengan
Kelompok B pada Permainan 2. Permainan 3.Kepala menggunakan
Di TK Wisma kelompok B di a. Lompat tali Sekolah dan 3. Metode pengumpulan data permainan  di
Rini TK Wisma b. Tangga titian Pendidik TK Lembar observasi (daftar cek / TK Wisma
Kecamatan Rini Wisma Rini. check list) Rini
Semboro Kecamatan Kecamatan
Kabupaten Semboro 4. Dokumentasi 4. Analisis data Semboro
Jember Kabupaten Analisis data menggunakan Kabupaten

Jember? rumus Jember

5. Kepustakaan

= 27 1009
PEZ s 7

(Masyhud, 2014:284)
Keterangan:

pi  : prestasi individual
Ysrt : skor riil tercapai

Ysi :skor ideal yang dapat
tercapai oleh individu
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